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Abstract. As an archipelagic country prone to disasters, Indonesia desperately
needs timely and reliable meteorological, climatological, and geophysical (MKG)
data. BMKG is a government agency primarily responsible for providing MKG
data, including observation, data processing, analysis, forecasting, and early
warning. he performance and competence of BMKG functional employees are
crucial to ensure the accuracy and reliability of the information produced. Based
on the research results With a calculated t value of 3.225 higher than the t table
of 2.018 and a significance value of 0.002 which is smaller than 0.05, the results
of this t test indicate that training (X1) has a significant effect on the performance
of Functional employees, and career development (X2) also has a significant
effect on employee performance, with a calculated t value of 2.372 higher than
the t table of 2.018 and a significance value of 0.022 smaller than 0.05.
Theoretically, this supports the hypothesis that good training and career
development are proven to be positive and significantly increase employee
productivity. It is concluded that increasing one's capacity through training and
career development contributes to improving one's work results..

Abstrak. Sebagai negara kepulauan yang rawan bencana, Indonesia sangat
membutuhkan data meteorologi, klimatologi, dan geofisika (MKG) yang tepat
waktu dan dapat diandalkan. BMKG merupakan lembaga pemerintah yang
bertanggung jawab utama dalam penyediaan data MKG, termasuk observasi,
pengolahan data, analisis, prakiraan, dan peringatan dini. kinerja dan
kompetensi pegawai fungsional BMKG sangat penting untuk menjamin
keakuratan dan keandalan informasi yang dihasilkan. Berdasarkan hasil
penelitian Dengan nilai t hitung sebesar 3,225 lebih tinggi dari t tabel sebesar
2,018 dan nilai signifikansi sebesar 0,002 yang lebih kecil dari 0,05, maka hasil
uji t ini menunjukkan bahwa pelatihan (X1) berpengaruh signifikan terhadap
kinerja pegawai Fungsional, dan pengembangan karir (X2) juga berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai, dengan nilai t hitung sebesar 2,372 lebih
tinggi dari t tabel sebesar 2,018 dan nilai signifikansi sebesar 0,022 lebih kecil
dari 0,05. Secara teoritis, hal ini mendukung hipotesis bahwa pelatihan dan
pengembangan karier yang baik dan terbukti positif serta signifikan
meningkatkan produktivitas karyawan. Maka disimpulkan bahwa peningkatan
kapasitas diri melalui pelatihan dan pengembangan karier berkontribusi pada
peningkatan hasil kerja seseorang.
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan sebuah negara kepulauan dan terletak pada kawasan rawan bencana,
yang memiliki kebutuhan yang kuat dan besar mengenai informasi meteorologi, klimatologi, dan
geofisika yang tepat dan akurat dalam waktu yang sesuai. Berdasarkan Undang-Undang Nomor
31 Tahun 2009, Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG), berperan sebagai
lembaga pemerintah utama yang bertanggung jawab dalam penyediaan informasi. Pegawai
fungsional BMKG menjadi garda terdepan dalam operalisasi tugas-tugas lembaga yang terlibat
dalam kegiatan inti pengamatan parameter meteorologi, klimatologi, dan geofisika. Kompetensi
dan kinerja karyawan fungsional memiliki dampak langsung terhadap kualitas dan keandalan
informasi yang di hasilkan oleh BMKG.

Keterlambatan dalam penyediaan informasi yang akurat akan berakibat fatal terhadap jumlah
korban jiwa dan kerugian material akibat bencana alam. BMKG secara signifikan berkontribusi
untuk meningkatkan kesiapsiagaan masyarakat terhadap respon darurat perencanaan
pembangunan yang lebih tangguh terhadap resiko bencana dan dampak perubahan iklim. Adanya
tenaga kerja yang kompeten di BMKG pada keahlian khusus dalam pengumpulan data yang akurat
dan analisis yang mendalam dan permodelan teknologi yang berkembang pesat dan cangih dalam
teknik prakiraan yang handal.

Keberhasilan pelaksanaan tugas- tugas tersebut Sangat bergantung pada kualitas kompetensi
sumber daya manusia. (SDM), terutama para pejabat fungsional (JF). BMKG menyediakan
berbagai program pelatihan di bidang meteorologi dan klimatologi dalam meningkatkan keahlian
pegawai fungsional yang sudah dijabarkan dalam learning managemet sistem (LMS) BMKG.
Gambar 2 Hasil Nilai Ujian Komprehensif dan Tugas

Nilai Has lUjar‘ I\crhp ehensif dan Tugas
Pelatihan Fungsic 1l Peng. at Mete ogi & Geofisika (PMG) Ahli Taht

""Imm mmmmwm

Sumber: (Tarmana & Widodo, 2020)
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Peserta memperoleh nilai ujian komprehensif yang lebih tinggi dari ambang batas
kelulusan minimal ketentuan pelaksanaan pelatihan (70,01). Berdasarkan hasil perhitungan, 76%
Pelatihan ini memastikan staf dapat mengunakan alat dan metodologi baru secara efektif.
Kemampuan analisis kritis, penilaian resiko dan bekerja dibawah tekanan. Adaptasi terhadap
perkembangan iptek (ilmu dan teknologi dibidang M/K/G berkembang pesat. SDM yang
kompeten juga mampu memiliki keinginan dan kemampuan untuk terus belajar (continuous

learning).

Beberapa studi sebelumnya menunjukan hasil Pelatihan dan Pengembangan Karir memiliki
pengaruh positif terhadap kinerja pegawai. Menurut (Agrasadya et al., 2023) hasil penelitian
menunjukan adanya dampak yang mempengaruhi simultan antara variabel X1 Pelatihan dan
variabel X2 Pengembangan Karir terhadap Kinerja Pegawai sedangkan penelitian menurut
(Manoppo et al., 2021) menemukan hasil penelitian Pelatihan tidak memiliki pengaruh secar
parsial tetapi berpengaruh secara simultan bersamaan dengan variabel Pengembangan karir dalam
mempengaruhi Kinerja Karyawan. Perbedaan hasil menunjukan variabel-variabel bergantung
dengan karakteristik pada suatu Perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Pengaruh
Pelatihan dan Pengembangan Karir Terhadap Kinerja Pegawai Fungsional Pada BMKG Wilayah
II Tangerang Selatan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, Metode penelitian ini memungkinkan
penemuan dan pengujian kebenaran melalui teknik ilmiah dan permasalahan penelitian yang
membutuhkan pengukuran sesuai dengan variabel dan objek yang di teliti untuk dapat
menghasilkan keputusan dan kesimpulan. Tujuan untuk mendapatkan hasil pengaruh Pelatihan
dan Pengembangan Karir Terhadap Kinerja Pegawai Fungsional Pada BMKG Wilayah II

Tangerang Selatan.

Populasi penelitian adalah seluruh karyawan yang bekerja di BMKG Wilayah II Tangerang

Selatan, berjumlah 80 orang.
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Sampel yang digunakan menggunakan Teori Slovin untuk menghitung jumlah sampel dalam
penelitian ini. ukuran sampel ketika terdapat 80 karyawan dalam populasi dengan margin of error

10% dengan rumus
n=N/(1+N (e)"2)

Keterangan :
n : Ukuran sampel
N : Jumlah Popilasi

e : Margin of eror
Didalam penelitian ini jumlah n = 80 ( jumlah karyawan) dan e = 0,1 (Margin of error 10%).

Maka bentuk perhitungungan sampel ke dalam rumus mengunakan teori slovin.

B 80
~ 1+480(0,1)2

Tujuan penulis adalah untuk mengurangi jumlah responden tanpa mengorbankan keakuratan.
Hasil dari perhitungan sampel adalah 44,44 yang dibulatkan menjadi 45 orang. Pada perhitungan
di atas, jumlah sampel yang akan diambil dalam penelitian ini memiliki tingkat keasalahan sebesar

10%.

Variabel bebas menurut (Sugiyono, 2020) variabel yang mempunyai kekuatan untuk
mempengaruhi dan memodifikasi variabel terikat. dalam penelitian ini adalah yang dimaksud

adalah pelatihan (X1) dan pengembangan karir (X2).

1. Pelatihan merupakan sebuah proses yang tersusun secara Mengubah kebiasaan kerja karyawan
secara metodis untuk mencapai tujuan perusahaan. Proses peningkatan pengetahuan, keahlian,
dan sikap karyawan sesuai dengan kebutuhan bisnis menjadi fokus utama pelatihan ini menurut

wahyuningsi (2019) Pada (Willson & Hikmah, 2020).
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2. Pengembangan karir menurut (Enggowa et al., 2023), merupakan kemampuan kerja atau
aktivitas berkepanjangan dan berkelanjutan suatu individu dalam proses peningkatan
pencapaian karir yang diinginkan. Sebagai salah satu aktivitas kepegawaian atau manajemen
sumber daya untuk membantu para pegawai dapat perencanaan karir untuk masa depan di
sebuah organisasi.

Variabel dependen Menurut Ratna Wijayanti dkk pada (Marliana Susianti, 2024), variabel
dependen merupakan variabel yang biasa dikenal sebagai suatu variabel endogen atau konsekuen
menjadi pusat perhatian terhadap variabel yang menjadi masalah dan tujuan penelitian. Yang
dimaksud adalah variabel kinerja (Y).

1. Kinerja merupakan pegawai mampu memberikan kontribusi kepada suatu organisasi yang
mampu mempengaruhi peningkatan kinerja individu maupun kelompok perlu menjadi fokus
yang bermanfaat dalam usaha untuk meningkatkan kinerja di dalam organisasi.

Prosedur pengumpulan mengunakana Skala Likert untuk menguji sikap, keyakinan, dan
persepsi masyarakat terhadap fenomena sosial. Skala Likert dapat digunakan untuk menjelaskan

dan menghubungkan faktor-faktor yang akan diukur dengan indikasinya.

Melakukan pengumpulan data dengan kuesioner berdasarkan responden studi yang telah
diidentifikasi sebelumnya untuk mengumpulkan data. Kuesioner ini diberikan kepada responden
secara langsung. Yang diberikan kepada pegawai BMKG Wilayah II Tangerang Selatan. Untuk
mendapatkan informasi yang sesuai dengan tangapan para pegawai yang langsung berhubungan

dengan penelitian.

Sumber data yang sudah terkumpul lengkap dan selanjutnya akan dianalisa menggunakan
teknik statistik menggunakan bantuan SPSS. Dengan melakukan analisis uji kualitas data untuk
mengelolah kebenaran tersebut (uji validitas dan uji reliabilitas), Uji Asumsi klasik (uji
Normalitas, uji Multikolinearitas, uji Heterokedastisitas, Uji Regresi Linear Berganda, Uji

Hipotesis (uji T, uji F, uji koefesien determinasi).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Uji Kualitas Data
a. Uji Validitas
Uji Validitas di lakukan peneliti pada penelitian agar menentukan apakah kuesioner sebagai
alat ukur penelitian layak digunakan dalam mengumpulkan data dari responden. Maka dapat
dikatakan jika nilai rhitung > rtabel adalah valid, tetapi tidak valid jika R nitung < Riabel.
Rumus Reper= df = N -2, Jika N=45 -2 =43 dan a — 5% (0,05) maka 0,294 merupkan Riapel

yang digunakan.
Tabel 11 Hasil Uji Validitas X1

Pernyataan R hitung R tabel Keterangan
XI1.1 0.620 0.294 Valid
X1.2 0.532 0.294 Valid
X1.3 0.768 0.294 Valid
X1.4 0.767 0.294 Valid
X1.5 0.737 0.294 Valid
X1.6 0.349 0.294 Valid
X1.7 0.476 0.294 Valid
X1.8 0.502 0.294 Valid
X1.9 0.768 0.294 Valid

Tabel 1 Hasil Uji Validitas X2

Pernyataan R hitung R tabel Keterangan
X2.1 0.640 0.294 Valid
X2.2 0.600 0.294 Valid
X2.3 0.657 0.294 Valid
X2.4 0.512 0.294 Valid
X2.5 0.590 0.294 Valid
X2.6 0.442 0.294 Valid
X2.7 0.396 0.294 Valid
X2.8 0.318 0.294 Valid
X2.9 0.450 0.294 Valid

Tabel 2 Hasil Uji Validitas Y
Pernyataan R hitung R tabel Keterangan

Y.1 0.316 0.294 Valid

Y.2 0.749 0.294 Valid

Y.3 0.659 0.294 Valid

Y.4 0.767 0.294 Valid

Y.5 0.844 0.294 Valid

Y.6 0.763 0.294 Valid
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Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa setiap butir pernyataan pelatihan,
pengembangan karir, dan kinerja karyawan mempunyai nilai r hitung lebih besar dari nilai r
tabel (0,294). Hal ini menunjukkan bahwa setiap butir pernyataan pada kuesioner tersebut sah

dan layak untuk digunakan dalam penelitian.

b. Uji relibilitas
Tabel 3 Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Alpha Cronbach Syarat Keterangan
Pelatihan 0.785 Reliabel
Pengembangan Karir 0.655 > (.60 Reliabel
Kinerja Pegawai 0.791 Reliabel

Berdasarkan hasil tersebut menunjukan hasil uji reliabilitas variabel Pelatihan
dianggap dapat dipercaya karena skor alpha Cronbach-nya melebihi 0,60 (X1), Pengembangan
Karir (X2), dan Kinerja Pegawai (Y). dapat disimpulkan bahwa hasil masing-masing para
variabel sebagai berikut :

1. Variabel Pelatihan (X1) memiliki Cronbach’s Alpha yaitu 0,785 > 0,60. Maka dinyatakan
reliable.
2. Variabel Pengembangan Karir (X2) memiliki croncbach’s Alpha yaitu 0,655 > 0,60. Maka
dinyatakan reliable.
3. Variabel kinerja pegawai (Y) memiliki croncbach’s Alpha yaitu 0,791 > 0,60. Maka
dinyatakan reliable.
2. Uji Asumsi klasik
a. Uji Normalitas

Tabel 4 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 45
Normal Parameters@. Mean .0000000
Std. Deviation 1.98984232
Most Extreme Differences Absolute 116
Positive .074
Negative -.116
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Test Statistic 116
Asymp. Sig. (2-tailed)° .156
a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Berdasarkan hasil output di atas, dapat diketahui bahwa nilai sig sebesar 0,156 lebih besar
dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi normal. Kriteria untuk
menyatakan bahwa data terdistribusi normal adalah jika nilai sig lebih besar dari 0,05, dan data

yang tepat untuk penelitian adalah data yang memiliki distribusi normal.

b. Uji Heterokedastisitas
Gambar 4 Uji heterokedastisitas menggunakan grafik Scatterplot

Scatterplot
Dependent Variable: ABS

Regression Studentized Residual
]

Regression Standardized Predicted vValue

Berdasarkan hasil output uji heterokedastisitas dengan scatter plot maka disimpulkan titik-
titik data yang mempresentasikan hubungan antara lain terlihat menyebar secara acak dan tidak
mengikuti pola tertentu yang teratur dalam distribusi data.

¢. Uji Multikolnearitas
Tabel 5 Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 1.786 3.311 .539 .593
___ Pelatihan .355 .110 455 3.225 .002 576 1.735
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Pengembangan

Karir

Pada BMKG Wilayah Il Tangerang Selatan

335 2.372 .022 576 1.735

Dari tabel berikut ini terlihat bahwa pelatihan (X1) dan pengembangan karier (X2) yang

merupakan variabel bebas memiliki nilai toleransi lebih tinggi dari 0,1, dengan pelatihan

memiliki nilai 0,576 dan pengembangan karier memiliki nilai 0,576. Lebih jauh, kedua variabel

tersebut memiliki Variance Inflation Factors (VIF) kurang dari 10 pelatihan sebesar 1,735 dan

pertumbuhan pekerjaan sebesar 1,735. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa tidak ada

hubungan antara variabel bebas dalam penelitian ini.

d. Uji Regresi Linear Berganda

Tabel 6 Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.786 3.311 .539 .593
Pelatihan .355 .110 455 3.225 .002
Pengembangan Karir .257 .109 .335 2.372 .022

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Persamaan regresi linier berganda berikut ini diperoleh dari hasil analisis di atas:

Y=a+ fIxI+ pix2

Y= 1786+ 0.355X1 +0.257 X2

,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,

Keterangan:

Y : Kinerja Pegawai

a : Konstanta

X1 : Pelatihan

X2 : Pengembangan Karir
B1p2 : Koefisien regresi

Berikut ini adalah deskripsi persamaan regresi:
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1.

Pada BMKG Wilayah Il Tangerang Selatan

Kinerja karyawan (Y) akan naik sebesar 1,786 jika pelatihan (X1) dan pengembangan
karier (X2) sama dengan nol, sesuai dengan nilai konstanta 1,786.

Kinerja karyawan dipengaruhi secara positif oleh nilai koefisien pelatihan variabel
pelatihan sebesar 0.355 artinya peningkatan 1 unit pelatihan akan berdampak sebesar
0.355 terhadap kinerja karyawan.

Kinerja karyawan dipengaruhi secara positif oleh variabel pengembangan Kkarier,
sebagaimana ditunjukkan oleh nilai koefisien pengembangan karier sebesar 0.257 artinya
setiap peningkatan satu unit pengembangan karier akan berdampak pada kinerja
karyawan. kenaikan 1 satuan pengembangan karir maka akan mempengaruhi

kinerja pegawai sebesar 0.257.

3. Pengujian Hipotesis
a. Uji t (Parsial)

Tabel 7 Hasil Uji T
Coefficients?®
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta f Sig.
1 (Constant) 1.786 3.311 .539 .593
Pelatihan, .355 .110 .455 3.225 .002
___Pengembangan Katir 257 109 .335 2.372 .022

1.

350

a. Dependent Variable: Kinerfa Pegawai

pppppppppppppppppppppppppp

Berdasarkan hasil uji t yang dilakukan diketahui bahwa pelatithan (X1) dapat
meningkatkan kinerja pegawai (Y). Hal ini dibuktikan dengan nilai t tabel sebesar 2,018
yang menunjukkan bahwa pada taraf signifikansi 0,002 lebih kecil dari 0,05, nilai t hitung
lebih besar dari nilai t tabel (3,225 > 2,018). Dengan demikian dapat dikatakan hipotesis
1 terdukung karena Ha diterima dan HO ditolak.

Berdasarkan hasil uji t yang dilakukan diketahui bahwa pengembangan karir (X2)
berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai (Y). Dengan taraf signifikansi 0,022 lebih
kecil dari 0,05, nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel (2,372 > 2,018) yang ditunjukkan
dengan nilai t tabel sebesar 2,018. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa hipotesis 2
didukung karena Ha diterima dan HO ditolak.
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b. Uji F (Simultan)

Tabel 8 Hasil Uji F
ANOVA-?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 186.983 2 93.492 22.539 .000p
Residual 174.217 42 4.148
Total 361.200 44

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

b. Predictors: (Constant), Pengembangan Karir, Pelatihan

Berikut ini adalah tabel statistik yang menampilkan Ftabel = F =n —k =45-2 =43 Maka

hasil dari nilai F tabel yaitu 3,21

Dengan tingkat signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05, hasil uji hitung F seperti yang

ditunjukkan pada tabel di atas adalah 22,539 yang lebih tinggi dari tabel F sebesar 3,21.

Dengan demikian, teori ketiga diterima. Hal ini menunjukkan bahwa pertumbuhan karier (X2)

dan pelatihan (X1) keduanya berdampak pada kinerja karyawan (Y) secara bersamaan.

¢. Uji Koefesien Determinasi

Tabel 9 Hasil Uji Koefesien Determinasi

Model Summary®

P PP,

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 7198 .518 .495

2.03667

a. Predictors. (Constant), Pengembangan Kaur, Pelatihan
b. Dependent Variable: Kinetja Pegawai

Nilai koefisien determinasi (R) ditetapkan sebesar 0,719 berdasarkan hasil uji R yang

ditunjukkan pada tabel di atas. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan (X1) dan pengembangan

karier (X2) memiliki pengaruh sebesar 71,9% terhadap kinerja karyawan (Y), sedangkan

sisanya sebesar 28,1% merupakan faktor lain yang tidak tercakup dalam penelitian ini.
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KESIMPULAN

Kesimpulan dapat ditarik dari data penelitian, hasil analisis, dan pembahasan sebagai

berikut:

1.

Hasil uji validitas dan reliabilitas menunjukkan bahwa penelitian ini valid dan reliabel.
Penelitian ini memiliki 24 indikator variabel yang merupakan faktor-faktor yang
mempengaruhi suatu penelitian terhadap masing-masing variabel. Sebanyak 24 variabel
dengan nilai Rhitung > Rtabel dianggap valid, sedangkan 24 variabel yang secara parsial

menunjukkan hasil uji reliabilitas dengan nilai Cronbach Alpha > dari nilai Rtabel dapat

dikatakan reliabel.

2. Kinerja pegawai BMKG Wilayah II Tangerang Selatan dipengaruhi secara signifikan dan
positif oleh pelatihan.

3. Pengembangan karir juga berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap kinerja
pegawai BMKG Wilayah II Tangerang Selatan.

4. Pelatihan dan pengembangan karir sama-sama meningkatkan kinerja pegawai BMKG
Wilayah II Tangerang Selatan.

SARAN

Berdasarkan penelitian tentang pengaruh pelatihan pengembangan karir terhadap kinerja

pegawai pada BMKG Wilayah II Tangerang Selatan. Berikut dibawah ini hasil dari penelitian

yang dilakuka peneliti dalam memberikan saran :

. Harapan peneliti dimasa mendatang penelitian ini sebagai refrensi dalam melakukan

penelitian yang lebih mendalam. Diperlukan modifikasi pada variabel bebas dengan baik
dengan menambahkan variabel baru dengan melakukan perubahan agar dapat

meningkatkan objektifitas dan variasi yang beragam dalam melakukan penelitian.
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